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Konflik yang terjadi berulangkali di Indonesia menjadi satu pertanda bahwa situas mindless masih
mewarnai komunikasi antaretnis yang berlangsung selamaini. Setiap individu dari kelompok yang berbeda
bersikap reaktif daripada proaktif, dan menginterpretasikan perilaku orang dari kelompok lain berdasarkan
perspektif kelompoknya. Dalam situasi komunikasi yang terpolarisasi maka penghargaan terhadap
keberadaan masing-masing kelompok cenderung rendah.

K eberadaan warga etnis Cina di Indonesia hingga sekarang masih menjadi masalah. Di kalangan masyarakat
etnis non Cina masih berkembang pandangan yang tidak menguntungkan terhadap keberadaan etnis Cina.
Warga etnis Cina juga sering menjadi sasaran kekerasan dalam hampir setiap kerusuhan sosial yang terjadi.

Studi ini memiliki relevansi penting dalam konteks masyarakat |ndonesia yang multikultur secara
demografis maupun sosiologis, karena studi ini berharap dapat memberikan penjelasan tentang bagaimana
setiap individu dari kelompok etnis Cina dan etnis Jawa menegosiasikan identitas kultural mereka dalam
sebuah ruang sosial. Disamping itu, studi juga berharap bisa mengkonstruksikan bangunan komunikasi
antarbudaya yang memungkinkan warga dari kedua kelompok etnis bisa menciptakan relasi yang setara
sebagal hasil dari negosias identitas diantara mereka.

Landasan teoritik dari studi ini adalah genre interpretif, yaitu pemikiran yang berusaha menemukan makna
dari suatu tindakan dan teks. Sejalan dengan pemikiran genre interpretif, maka studi ini juga merujuk pada
gagasan fenomenologi sebagai basis berpikir dalam studi ini. Fenomenologi merupakan studi tentang
pengetahuan yang berasal dari kesadaran. Asumsi utama dari fenomenologi adalah bahwa orang secara aktif
akan menginterpretasikan pengalaman mereka dengan memberikan makna terhadap apa yang mereka lihat.
Penelitian ini menerapkan prinsip triangulasi dengan mengkombinasikan metoda kuantitatif (survei) dengan
metoda kualitatif (fenomenologi). Dalam pelaksanaannya, studi ini menerapkan model triangulasi: the
dominant-less dominant design, menggunakan paradigma dominan (interpretif) dan dilengkapi dengan satu
komponen kecil dari paradigma alternatif (positivisme). Studi ini dilaksanakan di wilayah Sudiroprajan
Solo, sebuah kawasan permukiman yang memungkinkan setiap individu dari kedua kelompok etnis bisa
berkomunikasi dalam intensitas yang tinggi.

Hasil studi ini memperlihatkan bahwa warga kedua kelompok etnis di wilayah penelitian mampu
menciptakan situasi komunikasi yang mindful, karena mereka memiliki kompetensi komunikas antarbudaya
yang memadai, yaitu kemampuan mengintegrasikan motivasi, pengetahuan, dan kecakapan untuk bisa
berkomunikasi secaralayak, efektif, dan memuaskan. Bangunan komunikasi antarbudaya yang dapat
dikonstruksikan di wilayah penelitian adalah bangunan multikulturalisme yang karakteristiknyaterlihat dari
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kemampuan warga kedua kelompok dalam memberi apresiasi terhadap perbedaan-perbedaan kultural yang
ada. Namun demikian, bangunan multikulturalisme ini bertentangan dengan konsep bangsa Indonesia yang
menekankan pada model indigenous. Konstruksi model yang lebih dekat dengan moto: "Bhinneka Tunggal
Ika (Unity in Diversity) adalah Budaya Ketiga (Third-Culture), yaitu integrasi yang terjadi antara dua
kelompok atau |ebih ke dalam sebuah kelompok baru.

Implikasi dari hasil studi ini adalah bangunan atau model yang menjelaskan tentang komunikasi antarbudaya
yang mindful masih sebatas menawarkan gagasan yang berkaitan dengan persoalan komunikasi, dalam arti
bagaimana mengintegrasikan faktor motivasi, pengetahuan, dan kecakapan agar bisa berkomunikas secara
layak, efeklif, dan memuaskan. Berdasarkan studi yang dilakukan, maka cakupan teoritis (theoritical scope)
dari bangunan tentang komunikasi antarbudaya yang mindful perlu diperluas dengan memasukkan faktor
setting atau lingkungan permukiman dan faktor sosial-ekonomi penduduk sebagai faktor yang dapat
memberi kontribusi terciptanya situasi komunikas yang mindful.



